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Abstract: Islam is one of the largest religions spread throughout the world today. Islam is also the only religion that 

is approved by Allah SWT. We as Muslims should be grateful for living in Indonesia, where the majority of the 

population is Muslim. Islam continues to grow and can be accepted by many people thanks to the efforts made by 

the Prophets and also our scholars. If you pay attention, Islam is also different from other religions which take the 

name of the religion from the name of the founder or the name of the place where it is spread. The name of the 

religion of Islam is a term that shows the attitude and nature of its adherents towards Allah SWT. The name Islam 

was born not because of a gift from a person or group of people, but comes from the Creator directly, Allah SWT. 

Quoting from the mui.or.id site, the word Islam comes from the words "aslama", "yuslimu", "islaaman" which 

means submission, obedience, and safety. Islam means submission or total submission to the teachings of Islam 

given by Allah SWT. Islam came to earth to build humans in peace with an attitude of total submission to Allah 

SWT, so that a person who is Muslim will prioritize peace in himself and on others. Also the safety of yourself and 

the safety of others 

 

Keywords: Islam, Al-Qur'an, Penafsiran 

Pendahuluan  

Islam merupakan salah satu agama terbesar yang tersebar di seluruh dunia saat ini. 

Agama Islam juga menjadi satu-satunya agama yang diridhai oleh Allah SWT. Kita sebagai 

umat Muslim harus bersyukur karena tinggal di Indonesia, di mana mayoritas penduduknya 

beragama Islam. Agama Islam terus berkembang dan bisa diterima oleh banyak orang berkat 

usaha yang dilakukan oleh para Nabi dan juga ulama-ulama kita. Jika diperhatikan, Islam juga 

berbeda dengan agama lain yang mengambil nama agama dari nama pendiri atau nama tempat 

penyebarannya.
1
 

Nama agama Islam merupakan istilah yang menunjukkan sikap dan sifat pemeluknya 

terhadap Allah SWT. Nama Islam lahir bukan karena pemberian dari seseorang atau 

sekelompok masyarakat, melainkan berasal dari Sang Pencipta langsung, Allah SWT. Mengutip 

dari situs mui.or.id, kata Islam berasal dari kata dari “aslama”, “yuslimu”, “islaaman” yang 

berarti tunduk, patuh, dan selamat. Islam berarti kepasrahan atau ketundukan secara total kepada 

ajaran-ajaran Islam yang diberikan oleh Allah SWT.
2
 

                                                             
1 Andre Kurniawan, Memahami makna Islam yang sesungguhnya, muslim wajib tahu. Diakses dari 

https://m.merdeka.com/jabar/memahami-makna-islam-yang-sesungguhnya-muslim-wajib-tahu-kln.html. (Diakses 

pada 16 Desember 2021, pukul 19.12)  

 

 

mailto:*asvinswh@gmail.com
https://m.merdeka.com/jabar/memahami-makna-islam-yang-sesungguhnya-muslim-wajib-tahu-kln.html
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Islam datang ke bumi untuk membangun manusia dalam kedamaian dengan sikap 

kepasrahan total kepada Allah SWT, sehingga seorang yang beragama Islam akan 

mengutamakan kedaiaman pada diri sendiri maupun pada orang lain. Juga keselamatan diri 

sendiri dan keselamatan orang lain. 

Sebagai seorang Muslim, kita selalu berusaha untuk menjalankan perintah Allah SWT 

dan menjauhi larangannya. Berbagai ibadah kita lakukan, meski masih belum bisa sempurna. 

Namun, pernahkah kita memikirkan tentang arti Islam selama kita hidup menjadi seorang 

muslim? Sebagai seorang Muslim, tentu penting untuk mengetahui arti Islam. Dengan 

mengetahui dan memahami makna/arti agama Islam, kita juga bisa semakin mengerti bagaimana 

seharusnya menjadi seorang muslim yang benar. 

Islam adalah agama yang sempurna, kesempurnaan Islam dapat dilihat dari Al Qur‟an 

yang merupakan sumber hukum dan pedoman hidup bagi setiap muslim. Di dalam Al Qur‟an 

juga mencakup ayat-ayat tentang arti Islam yaitu QS As-Syura(42):13;  QS Ali Imron (3) : 

19,67, 83;  QS Al Hajj(22) : 18. Oleh karena itu penulis ingin memaparkan  tentang arti islam 

melalui kandngan ayat-ayat tersebut. 

 

Methode 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data dokumentasi, dengan cara mengumpulkan data-data kepustakaan terkait tema 

penelitian untuk kemudian dianalisis dengan tahap-tahap berikut: Mengumpulkan data-data, data 

yang telah diperoleh diklasifikasi sesuai dengan bentuknya, data yang telah diklasifikasi 

disajikan  dan dianalisis, untuk tahap akhir data yang telah dianalisis disajikan dalam  bentuk 

laporan. 

 Hasil dan Pembahasan  

Al Islam secara etimologi berarti tunduk. Kata “Islam” berasal dari: salima yang artinya 

selamat. Dari kata itu terbentuk aslama yang artinya menyerahkan diri atau tunduk dan patuh. 

Sebagaimana firman Allah SWT :  

َْ )اٌجمشح :112 ( ْٛ ُْ ٠حَْ زَُٔ لََ ُ٘ َٚ  ُْ ِٙ فٌ ع١ٍََْ ْٛ لََ خَ َٚ  ٖۖ  ٗ ْٕذَ سَثِّ ٖٗ عِ ٓٗ اجَْشُ ٗٗ ٌٓ فٍََ حْضِ ُِ  َٛ ُ٘ َٚ  ِ
ٗٗ لِِلّٰ جَْٙ َٚ  َُ ْٓ اصٍََْ َِ  ٝ ٍٰ  ثَ

“Bahkan, barangsiapa aslama (menyerahkan diri) kepada Allah, sedang ia berbuat 

kebaikan, maka baginya pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap 

mereka dan tidak pula bersedih hati” (QS Al Baqarah : 112) 

Dari kata aslama itulah terbentuk kata Islam. Pemeluknya disebut Muslim. Orang yang 

memeluk Islam berarti menyerahkan diri kepada Allah dan siap patuh pada ajaran-Nya.
3
 

Mengutip dari brilio.net, Islam dalam bahasa Arab merupakan mashdar dari kata 

aslama-yuslimu-islaaman, yang artinya taat, tunduk, patuh, berserah diri kepada Allah. 

Sedangkan jika dilihat dari asal katanya, Islam berasal dari kata assalmu, aslama, istaslama, 

saliim, dan salaam. Masing-masing kata tersebut memiliki arti sebagai berikut: 

                                                             
3
 Misbahuddin Jamal, “ Konsep Al Islam dalam Al Qur‟an”, Jurnal Al Ulum, Vol. Volume. 11, Nomor 2, 

Desember 2011 Hal. 283-310 
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 Assalmu artinya damai, perdamaian. Maksudnya, Islam adalah agama yang damai dan 

setiap muslim hendaknya menjaga perdamaian. 

 Aslama artinya taat, berserah diri. Maksudnya seorang muslim hendaknya berserah diri 

pada Allah dan mengikuti ajaran Islam dengan taat. 

 Istaslama artinya berserah diri. 

 Saliim artinya bersih dan suci. Maksud dari kata ini merupakan gambaran dari hati 

seorang muslim yang bersih, suci, jauh dari sifat syirik atau menyekutukan Allah. 

 Salaam artinya selamat, keselamatan. Islam adalah agama yang penuh keselamatan. Jika 

seorang muslim menjalankan ajaran Islam dengan baik, maka Allah akan 

menyelamatkannya baik di dunia maupun akhirat.
4
 

Di dalam al-Qur‟an, kata bermakna Islam yang terambil dari akar kata s-l-m ( َ -ي  –)س    

disebut sebanyak 73 kali, baik dalam bentuk fi‟il (kata kerja), mashdar (kata dasar/asal), maupun 

isim fa‟il (kata sifat/pelaku perbuatan dengan perincian sebagai berikut:
5
 

1. Bentuk fi‟il 

a. Fi‟il madhi (sebanyak 14 kali) 

1) Aslama: 5 kali: QS. Al-Baqarah 112, Ali-imran 83, An-Nisa 125, Al-An‟am 14, Al-Jin 

14 

2) Aslamaa: 1 kali pada QS. Al-Shaffat 103 

3) Aslamu: 3 kali QS. Ali Imran 20, Al-Ma‟idah 44, Al-Hujurat               17 

4) Aslamtum: 1 kali pada QS. Ali Imran 20 

5) Aslamtu: 3 kali pada QS Al-Baqarah 121, Ali Imran 20 dan An- Naml 44 

b. Fi‟il Mudhari‟: sebanyak 5 kali 

1) Yuslim pada QS Luqman 22 

2) Yuslimun pada QS. Al-Fath 16 

3) Tuslimun pada QS. Al-nahl 81 

4) Uslima pada QS. Ghafir 66 

5) Muslima pada QS. Al-An‟am 71 

c. Fi‟il Amar sebanyak 3 kali 

1) Aslim pada QS Al-Baqarah 131 

2) Aslimu: QS Al-Hajj 34 dan Az- Zumar 54 

2. Bentuk Mashdar sebanyak 9 kali 

a. Kata dasar aslama sebanyak 8 kali 

1) Al-Islam 6 kali   : QS. Ali Imran 18,85; Al-Maidah 3; Al- An‟am 125;    Az-Zumar 

22; Al-Shaf 7 

2) Islamakum pada QS. Al-Hujurat 17 

3) Islamihim pada QS. Al-Taubah 74 

                                                             
4
  Andre Kurniawan, “Memahami makna Islam yang sesungguhnya, muslim wajib tahu”. Diakses dari 

https://m.merdeka.com/jabar/memahami-makna-islam-yang-sesungguhnya-muslim-wajib-tahu-kln.html. (Diakses 

pada 16 Desember 2021, pukul 19.12)  

5
 Misbahuddin Jamal, “ Konsep Al Islam dalam Al Qur‟an”, Jurnal Al Ulum, Vol. Volume. 11, Nomor 2, 

Desember 2011 Hal. 283-310 

https://m.merdeka.com/jabar/memahami-makna-islam-yang-sesungguhnya-muslim-wajib-tahu-kln.html
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b. Kata dasar salima: al-Silm QS. Al-Baqarah 128 

3. Bentuk fa‟il/kata sifat sebanyak 24 kali 

a. Mufrad sebanyak 3 kali 

1) Musliman 2 kali QS. Ali Imran 67; Yusuf 101 

2) Muslimatun QS Al-Baqarah 128 

b. Mutsnana 1 kali pada QS. Al-Baqarah 128 

c. Jamak sebanyak 38 kali 

        Muslimun 15 kali pada QS Al-Baqarah 132, 133, 136; Ali Imran 52, 64, 80, 

84,102; Al-Ma‟idah 111; An-Naml 81; Al- „Ankabut 46, Ar-Rum 53, Al-Jin 14.  

Sebagian besar dari kata-kata tersebut mengandung makna Islam secara semantik yakni 

berserah diri atau tunduk patuh (kepada Allah swt). Sedang selebihnya (kurang lebih 21 kali) 

bermakna teknis (iṣṭilaḥi) yakni agama Islam, masuk/ beragama Islam atau orang/umat Islam. 

Ada juga beberapa kata yang bisa dimaknakan secara semantik dan teknis sekaligus. Yang jelas, 

setiap makna teknis dari kata Islām pasti mengandung makna semantik yang relevan dengan 

konteks kalimatnya, namun belum tentu setiap makna semantik kata tersebut bisa dimaknakan 

juga secara teknis.
6
 

Secara terminologis (istilah, maknawi) dapat dikatakan Islam adalah agama wahyu 

berintikan tauhid atau keesaan Tuhan yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi 

Muhammad Saw sebagai utusan-Nya yang terakhir dan berlaku bagi seluruh manusia, di mana 

pun dan kapan pun, yang ajarannya meliputi seluruh aspek kehidupan manusia.
7
 

Wahyu yang diurunkan oleh Allah SWT kepada Rasul-Nya untuk disampaikan kepada 

segenap umat manusia sepanjang masa dan              setiap persada. Suatu sistem keyakinan dan tata-

ketentuan yang mengatur segala perikehidupan dan penghidupan asasi manusia dalam pelbagai 

hubungan: dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam lainnya. Bertujuan: keridhaan Allah, 

rahmat bagi segenap alam, kebahagiaan di dunia dan akhirat. Pada garis besarnya terdiri atas 

akidah, syariat dan akhlak. Bersumberkan Kitab Suci Al-Quran yang merupakan kodifikasi 

wahyu Allah SWT sebagai penyempurna wahyu-wahyu sebelumnya yang ditafsirkan oleh 

Sunnah Rasulullah Saw.
8
 Sebagaimana dalam al-Qur‟an disebutkan  

 

 

 

 

 

 

                                                             
6
 Moh Ali Wasik, “Islam Agama Semua Nabi Dalam Perspektif Al-Qur‟an”, Jurnal Esensia Vol. 17 No. 2 

Oktober 2016.  

7
 Misbahuddin Jamal, “ Konsep Al Islam dalam Al Qur‟an”, Jurnal Al Ulum, Vol. Volume. 11, Nomor 2, 

Desember 2011 Hal. 283-310 

 

8
 Ibid 
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لََ  َٚ  َٓ ٠ ٛا   ٱٌذِّ ُّ ْْ أل١َِ ٓٗ أَ ٰٝ ع١ِضَ َٚ  ٰٝ ٛصَ ُِ  َٚ  َُ ١ِ٘ ١َْٕب ثِِٗٗۦٓ إثِْشَٰ صَّ َٚ ب  َِ َٚ ح١ََْٕبٓٗ إ١ٌَِْهَ  ْٚ ٜٓٗ أَ ٱٌَّزِ َٚ ٰٝ ثِِٗۦ ُٔٛحًب  صَّ َٚ ب  َِ  ِٓ ٠ َٓ ٱٌذِّ ِِّ شَشَعَ ٌَىُُ 

ٓ ١ُِٕ٠تُ )اٌشٛسٜ : 13(  َِ  ِٗ ٜٓٗ إ١ٌَِْ ْٙ ذِ َ٠ َٚ ٓ ٠شََبٓٗءُ  َِ  ِٗ ٓٝٗ إ١ٌَِْ ُ ٠َجْزجَِ ِٗ ۚ ٱلِلَّ ُْ إ١ٌَِْ ب رذَْعُُٛ٘ َِ  َٓ شْشِو١ِ ُّ ٌْ ِٗ ۚ وَجشَُ عٍََٝ ٱ  ف١ِ
لُٛا   رَزَفشََّ

 

Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah diwasiatkan-Nya kepada 

Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) dan apa yang telah 

Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu tegakkanlah agama (keimanan dan 

ketakwaan) dan janganlah kamu berpecah belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang-

orang musyrik (untuk mengikuti) agama yang kamu serukan kepada mereka. Allah 

memilih orang yang Dia kehendaki kepada agama tauhid dan memberi petunjuk kepada 

(agama)-Nya bagi orang yang kembali (kepada-Nya). 

 

Dalam Tafsir Ringkas Kemenag RI Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia telah 

mensyariatkan agama kepada Muhammad Saw dan kaumnya sebagaimana Dia telah 

mewasiatkan pula kepada Nuh dan nabi-nabi yang datang sesudahnya yaitu Ibrahim, Musa dan 

Isa. 

Syariat yang diwasiatkan kepada Nabi Muhammad Saw dan nabi-nabi sebelumnya 

memiliki kesamaan dalam pokok-pokok akidah seperti keimanan kepada Allah, risalah kenabian 

dan keyakinan adanya hari pembalasan atau hari Kiamat.
9
 

Sedangkan landasan agama yang menjadi misi utama para rasul tersebut adalah 

beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya. Allah berfirman: 

 ِْ ْٚ ٓٗ أََب۠ فَبعْجذُُ َٗ الََِّ ٌٰ ٗٗ لََٓٗ اِ ِٗ أََّ ْٟٓٗ ا١ٌَِْ حِ ْٛ يٍ الََِّ ُٔ ْٛ صُ ْٓ سَّ ِِ ْٓ لَجٍْهَِ  ِِ ٍَْٕب  بٓٗ اسَْصَ َِ َٚ 

Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau (Muhammad), melainkan 

Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Aku, 

maka sembahlah Aku. (al-Anbiya‟ [21]: 25) 

 

Sedangkan perbedaan yang tidak mendasar di antara risalah para nabi adalah dalam bidang 

syariat yang bersifat furu‟iyyah. Beberapa bentuk ibadah dan rinciannya, sesuai dengan 

perkembangan masa, kebutuhan, dan kemaslahatan umat manusia. Allah berfirman: 

َْٕٙبجًب ِِ َّٚ ُْ شِشْعَخً  ْٕىُ ِِ ٍَْٕب  ًٍّ جَعَ  ٌِىُ

Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. (al-

Ma‟idah [5]: 48) 

 

Hadis Nabi yang diriwayatkan Abu Hurairah berbunyi: Rasulullah bersabda, "Aku adalah 

manusia yang lebih utama daripada Isa bin Maryam di dunia dan akhirat." Para sahabat 

bertanya, "Mengapa wahai Rasulullah?"Nabi menjawab, "Para Nabi merupakan bersaudara dari 

berbagai keturunan. Ibu mereka banyak, namun agama mereka hanya satu. Dan tidak ada antara 

kami (Nabi Muhammad dan Isa) seorang nabi pun." (Riwayat Ahmad dan Muslim) 

Allah hanya menyebut nama-nama nabi tersebut di atas karena posisi mereka yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan nabi-nabi lain yang tidak disebutkan, mempunyai tanggung jawab 

yang besar dan berat, dan karena ketabahan mereka menghadapi cobaan dan kesulitan-kesulitan 

yang ditimbulkan oleh kaum mereka sehingga mereka itu mendapat julukan Ulul Azmi dari 

Allah. 

                                                             
9
 Tafsir Al Qur‟an Surat As Syura  (42 : 13) Diakses pada  https://risalahmuslim.id/quran/asy-shyuura/42-

13/ (Diakses pada 17 Desember 2021, pukul 17.37) 

https://risalahmuslim.id/quran/asy-shyuura/42-13/
https://risalahmuslim.id/quran/asy-shyuura/42-13/
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Dengan disebutkan nama Musa dan Isa diharapkan orang-orang Yahudi dan Nasrani bisa 

sadar dan tertarik kepada agama yang dibawa oleh Muhammad Saw, agama Samawi yang 

banyak persamaannya dengan agama mereka, yang tertera jelas di dalam Kitab Taurat dan Injil 

terutama mengenai tauhid, salat, zakat, puasa, haji dan akhlak yang baik seperti menepati janji, 

jujur, menghubungkan silaturahmi, dan lain-lain. Allah memerintahkan agar agama Islam yang 

dibawa Muhammad Saw itu dipelihara dan ditegakkan sepenuhnya; 

pengikutnya dilarang berselisih sesamanya yang dapat mengakibatkan perpecahan dan merusak 

persatuan. Firman Allah: 

َْ اِ  ْٛ ُّ ُْ رشُْحَ َ ٌَعٍََّىُ
ارَّمُٛا اّللّٰ َٚ  ُْ ٠ْىُ َٛ َٓ اخََ ا ث١َْ ْٛ حٌ فبَصٍَِْحُ َٛ َْ اخِْ ْٛ ُٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ب ا َّ َّٔ  

Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara 

kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat 

rahmat. (al-Hujurat [49]: 10) 

 

Dan firman-Nya: 

ا ْٛ لُ لََ رَفشََّ َّٚ ١ْعًب  ِّ ِ جَ
ًِ اّللّٰ ا ثحَِجْ ْٛ ُّ اعْزَصِ َٚ  

Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu 

bercerai berai. (Ali Imran [3]: 103) 

 

Nampaknya berat bagi orang-orang musyrik untuk memeluk agama tauhid yaitu agama Islam 

yang dibawa oleh Muhammad Saw dan melepaskan agama syirik dan menyembah berhala 

mereka yang telah diwarisi turun-temurun dari nenek moyang mereka; kekuatan mereka telah 

diabadikan di dalam Alquran. 

 َْ ْٚ ْٙزذَُ ُِّ  ُْ ِ٘  اٰثٰشِ
ٗٝٓ ٍٰ أَِّب عَ َّٚ خٍ  َِّ  اُ

ٗٝٓ ٍٰ جَذَْٔبٓٗ اٰثَبۤءََٔب عَ َٚ ا أَِّب  ْٗٓٛ ًْ لَبٌُ  ثَ

Bahkan mereka berkata, "Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami menganut 

suatu agama, dan kami mendapat petunjuk untuk mengikuti jejak mereka." (az-Zukhruf 

[43]: 22) 

 

Memang tidak semua orang dapat memenuhi seruan untuk memeluk agama Islam yang dibawa 

Muhammad Saw itu, tetapi Allah menentukan hamba-Nya yang dikehendaki-Nya dan memberi 

petunjuk kepada mereka sehingga mereka memeluk agama Islam. 

Sebagaimana sabda Rasul  

   

ب  َّ ب إَِّٔ ًّ لََ دِسَْ٘ َٚ ثُٛا د٠ِٕبَسًا  سِّ َٛ ُ٠ ُْ ْٔج١َِبءَ ٌَ َّْ الَْْ افشٍِ إِ َٚ ِٗ أخََزَ ثِحَعٍّ  ْٓ أخََزَ ثِ َّ َُ فَ ٍْ عِ ٌْ ثُٛا ا سَّ َٚ  

"Sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, sesungguhnya mereka 

hanyalah mewariskan ilmu, maka barangsiapa yang telah mengambilnya, maka ia telah 

mengambil bagian yang banyak." (HR Abu Dawud dan At-Tirmidzi) 

 

Dan juga pada redaksi yang lain Rasul menyebutkan sebagaimana Hadist berikut:  

 

 ُْ ُْ عٍََٝ ثلَََسِ  خِصَبيٍ : حُتِّ َٔج١ِِّىُ لََدَوُ ْٚ ا اَ ْٛ ثُ َُ :  ادَِّ صٍََّ َٚ  ِٗ يُ اللِّ صٍََّٝ اللُّ  ع١ٍََْ ْٛ ُْٕٗ لَبيَ :  لَبيَ سَصُ َٟ اللُّ عَ ٍّٟ سَضِ ْٓ عٍَِ عَ

) ُِ ٍَ٠ْ اُٖ اٌذَّ َٚ ِٗ )سَ اصَْف١ِبَِِ َٚ  ِٗ ْٔج١َِبِِ عَ اَ  َِ  ُ ًٌّ ظٍَِّٗ ََ لََ ظِ ْٛ ًِّ اللِّ ٠َ ْٟ ظِ ُْ فِ ٌْمشُْأَ ٍَخَ ا ّْ َّْ حَ ِْ فَئِ ٌْمشُْأَ َٚ لشَِأحَُ ا  ِٗ ًِ ث١َْزِ ْ٘ حُتِّ اَ َٚ  

Dari Ali R.A ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Didiklah anak-anak kalian 

dengantiga macam perkara yaitu mencintai Nabi kalian dan keluarganya serta membaca 

Al-Qur‟an, karena sesungguhnya orang yang menjunjung tinggi Al-Qur‟an akan berada 
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di bawah lindungan Allah, diwaktu tidak ada lindungan selain lindungan-Nya bersama 

para Nabi dan kekasihnya” (H.R Ad-Dailami) 

  Redaksi lain menyebutkan  

 َ ِ فَبَِّٔبلِّلٰ ْٓ ٠َّىْفشُْ ثب٠ِٰٰذِ اّللّٰ َِ َٚ ۗ ُْ ُُ ثَغ١ًْبۢ ث١ََُْٕٙ ٍْ عِ ٌْ ُُ ا ب جَبۤءَُ٘ َِ   ثَعْذِ 
ْۢٓ ِِ ٌْىِزٰتَ الََِّ رُٛا ا ْٚ َٓ اُ ب اخْزٍَفََ اٌَّز٠ِْ َِ َٚ  ۗ َُ صْلََ ِ الَِْ

ْٕذَ اّللّٰ َٓ عِ ٠ْ َّْ اٌذِّ اِ

ٌْحِضَبةِ   صَش٠ِْعُ ا

Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih orang-orang yang 

telah diberi Kitab kecuali setelah mereka memperoleh ilmu, karena kedengkian di antara 

mereka. Barangsiapa ingkar terhadap ayat-ayat Allah, maka sungguh, Allah sangat 

cepat perhitungan-Nya. ( QS Ali Imron : 19) 

 

Dalam penjelasan, Tafsir QS. Ali Imran (3) : 19 oleh Muhammad Quraish Shihab dalam 

tafsir Al Misbah, kata diin mempunyai banyak arti, antara lain ketundukan, ketaatan, 

perhitungan, balasan. Juga berarti agama karena dengan agama seseorang bersikap bersikap  

tunduk dan taat serta akan diperhitungkan seluruh amal- nya, yang atas dasar itu ia memeroleh 

balasan dan ganjaran. Agama, atau ketaatan kepada-Nya, ditandai oleh penyerahan diri secara 

mutlak kepada Allah swt. Islam dalam arti penyerahan diri adalah hakikat yang ditetapkan 

Allah dan diajarkan oleh para Nabi sejak Nabi Adam as. hingga Nabi Muhammad saw.
10

  

Sedangkan menurut Ibnu Kastir ayat ini mengandung pesan dari Allah bahwa tiada 

agama di sisi-Nya dan yang diterima-Nya dari seorang pun kecuali Islam, yaitu dengan 

mengikuti rasul-rasul yang diutus-Nya setiap saat hingga berakhir dengan Muhammad saw. 

Dengan kehadiran beliau, telah tertutup semua jalan menuju Allah kecuali jalan dari arah 

beliau sehingga siapa yang menemui Allah setelah diutusnya Muhammad saw. dengan 

menganut satu agama selain syari‟at yang beliau sampaikan, tidak diterima oleh-Nya.
11

 

Selanjutnya Agama yang benar dan diterima di sisi Allah adalah agama yang membawa 

ajaran tauhid dan tunduk kepada Allah dengan penuh keikhlasan. Masing-masing umat Yahudi 

dan Nasrani saling berselisih tentang agama yang dimaksud itu, hingga mengakibatkan mereka 

melakukan penyimpangan dan penyelewengan. Perselisihan yang terjadi di antara mereka itu 

bukan disebabkan oleh ketidaktahuan mereka–karena mereka sebenarnya sudah tahu–tetapi 

lebih disebabkan oleh rasa saling iri dan dengki mereka. Biarkan orang yang mengingkari tanda-

tanda kekuasaan Allah menanti perhitungan Allah yang cepat itu.
12

 

Tafsir QS. Ali Imran (3) : 19 dalam Kementrian Agama RI bahwa agama yang diakui 

Allah hanyalah agama Islam, agama tauhid, agama yang mengesakan Allah. Dia menerangkan 

bahwasanya agama yang sah di sisi Allah hanyalah Islam. Semua agama dan syariat yang 

dibawa nabi-nabi terdahulu intinya satu, ialah "Islam", yaitu berserah diri kepada Allah Yang 

Maha Esa, menjunjung tinggi perintah-perintah-Nya dan berendah diri kepada-Nya, walaupun 

syariat-syariat itu berbeda di dalam beberapa kewajiban ibadah dan lain-lain. Muslim yang 

                                                             
10

 Listiawati. Tafsir ayat ayat pendidikan. Jakarta : Rajawali Pers. (2014) 

11
 Ibid 

12
 Tafsir Al Qur‟an Surat Ali Imrom  (3 : 19) Diakses pada  https://risalahmuslim.id/quran/ali-imron/3-19/ 

(Diakses pada 20 Desember 2021, pukul 10.52) 
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benar ialah orang yang ikhlas dalam melaksanakan segala amalnya, serta kuat imannya dan 

bersih dari syirik. Allah mensyariatkan agama untuk dua macam tujuan: 

1. Membersihkan jiwa manusia dan akalnya dari kepercayaan yang tidak benar. 

2. Memperbaiki jiwa manusia dengan amal perbuatan yang baik dan memurnikan 

keikhlasan kepada Allah. 

Kemudian Allah menggambarkan perselisihan para Ahli Kitab tentang agama yang 

sebenarnya. Sebenarnya mereka tidaklah keluar dari agama Islam, agama tauhid yang dibawa 

oleh para nabi, seandainya pemimpin-pemimpin mereka tidak berbuat aniaya dan melampaui 

batas sehingga mereka berpecah belah menjadi sekian sekte serta membunuh nabi-nabi. 

Perpecahan dan peperangan di antara mereka tidak patut terjadi karena mereka adalah satu 

agama. Tetapi karena kedengkian di antara pemimpin-pemimpin mereka, dan dukungan mereka 

terhadap satu mazhab untuk mengalahkan mazhab yang lain, timbullah perpecahan itu. 

Perpecahan itu bertambah sengit setelah pemimpin-pemimpin itu menyesatkan lawannya 

dengan jalan menafsirkan nas-nas agama menurut hawa nafsu mereka. Di akhir ayat ini, 

dikemukakan peringatan kepada orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dengan 

menandaskan hukuman yang akan ditimpakan kepada mereka.
13

 

Senada sebagaimana disabdakan Rasul 

عٓ أثٟ عجذ اٌشحّٓ عجذ اللّ ثٓ عّش ثٓ اٌخطبة سضٟ اللّ عّٕٙب لبي : صّعذ إٌجٟ صٍَّٝ اللّ ع١ٍٗ ٚصٍَُّ ٠مٛي : 

ْْ لََ ثُ  شٍ : شََٙبدَحِ أَ ّْ َُ عٍََٝ خَ صْلََ َٟ الِْْ يُ ِٕ ْٛ ذًا سَصُ َّّ حَ ُِ  َّْ َٚ أَ َِ   إٌَِٗ إلََِّ اللُّ  ْٛ َٚ صَ ٌْج١َْذِ ،  َٚ حَجِّ ا وَبحِ ،  َٚ إ٠ِْزَبءِ اٌزَّ لََحِ ،  َِ اٌصَّ َٚ إلَِب اللِّ ، 

َْ .سٚاٖ اٌجخبسٞ ٚ ِضٍُ ضَب َِ  . سَ

Dari Abu „Abdirrahman „Abdullah bin „Umar bin Al-Khaththab –radhiyallahu „anhuma-, 

katanya, “Aku mendengar Nabi Shallallahu‟alaihi Wasallam bersabda, „Islam dibangun 

di atas lima: persaksian bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah dengan benar 

kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan 

zakat, naik haji, dan puasa Ramadhan‟”. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim.
14

 

 

َُ فش٠َِْضَخٌ عٍََٝ  ٍْ عِ ٌْ َّْ طٍََتَ ا ِٓ فَبِ ١ْ ْٛ  ثِباٌصِّ ٌَ َٚ  َُ ٌْعٍُِ َُ : اطٍُْتُُ ا صٍََّ َٚ  ِٗ يُ اللِّ صٍََّٝ اللُّ ع١ٍََْ ْٛ ُْٕٗ لبَيَ : لَبيَ سَصُ َٟ اللُّ عَ ِٓ عَجَّبسٍ سَضِ ْٓ اثِْ عَ

ٌْجشَِّ ( ِٓ عَجْذِ ا اُٖ اثِْ َٚ ب ٠طٍَْتُُ ) سَ َّ لََِىَِخَ رَضَعُ اجَْٕحَِزَِٙب ٌِطَبٌِتٍ سِضَبعًب ثِ َّ ٌْ َّْ ا خٍ اِ َّ ضٍِْ ُِ  َٚ  ٍُ ضٍِْ ُِ  ًِّ  وُ

 

Dari Ibnu Abbas R.A Ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Carilah ilmu sekalipun di 

negeri Cina, karena sesungguhnya mencari ilmu itu wajib bagi seorang muslim laki-laki 

dan perempuan. Dan sesungguhnya para malaikat menaungkan sayapnya kepada orang 

yang menuntut ilmu karena ridho terhadap amal perbuatannya. (H.R Ibnu Abdul Barr) 

Al qur‟an menyebutkan 

 

 َٓ شْشِو١ِْ ُّ ٌْ َٓ  ا ِِ  َْ ب وَب َِ َٚ بۗ  ًّ ضْ ٍِ ُِّ َْ ح١َِْٕفًب  ْٓ وَب ىِ ٌٰ َّٚ لََ َٔصْشَا١ِٔبًّ  َّٚ د٠ًِّب  ْٛ َُٙ٠ ُُ ١ْ ِ٘ َْ اثِْشٰ بوَب َِ  

Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi dia 

adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia 

termasuk golongan orang-orang musyrik. 

 

                                                             
13

  Ibid 

14
 Sumber: https://muslim.or.id/22466-penjelasan-hadits-rukun-islam-1.html 

https://muslim.or.id/22466-penjelasan-hadits-rukun-islam-1.html


Al-MIKRAJ: Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol. 2 No.2, 2021 

58 

Tafsir QS. Ali Imran (3) : 67 Oleh Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir Al Misbah 

bahwa Ibrahim as sama sekali bukan penganut agama orang-orang Yahudi dan juga orang-orang 

Nasrani. Ia jauh dari agama yang tidak benar, menuju kepada agama yang benar dengan penuh 

tulus dan tunduk kepada Allah. Ia tidak pernah menyekutukan Allah dengan apa pun dalam 

beribadah.
15

 

Sedangkan menurut  Ismail bin Umar Al-Quraisyi bin Katsir Al-Bashri Ad-Dimasyqi 

dalam tafsir Ibnu Katsir Firman Allah subhanahu wa ta‟ala: 

 Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan pula seorang Nasrani, tetapi dia adalah seorang 

yang hanif lagi muslim. Yakni menyimpang dari kemusyrikan dan cenderung kepada iman. 

…dan sekali-kali bukanlah dia dari golongan orang-orang musyrik. Makna ayat ini sama 

dengan ayat terdahulu di dalam surat Al-Baqarah yang mengatakan: Dan mereka berkata, 

"Hendaklah kalian menjadi penganut agama Yahudi atau Nasrani, niscaya kalian mendapat 

petunjuk." (QS. Al-Baqarah [2]: 135). 
16

 

Adapun tafsir QS. Ali Imran (3) : 67 dalam Kementrian Agama RI bahwa Allah 

memberikan ketegasan kepada orang yang berdebat siapa Nabi Ibrahim yang sebenarnya (an-

Nisa‟ [4]: 125). Ayat ini merupakan jawaban bagi perdebatan orang Yahudi dan Nasrani 

mengenai agama Nabi Ibrahim. Mereka masing-masing berpendapat bahwa Ibrahim menganut 

agama yang dipeluk mereka. Pendapat mereka itu sebenarnya adalah dusta karena tidak 

didasarkan pada bukti-bukti yang nyata. Yang benar ialah keterangan yang didasarkan wahyu 

yang diyakini kaum Muslimin, karena umat Islam memeluk agama seperti agama yang dipeluk 

oleh Nabi Ibrahim dan agama Islam mempunyai prinsip-prinsip yang dibawa oleh Nabi Ibrahim. 
17

 

Maka jelaslah bahwa Nabi Ibrahim itu tidak memeluk agama Nasrani dan tidak pula 

pemeluk agama Yahudi akan tetapi Nabi Ibrahim itu seorang yang taat kepada Allah, tetap 

berpegang kepada petunjuk Allah serta tunduk dan taat kepada segala yang diperintahkan-Nya. 

Nabi Ibrahim tidak menganut kepercayaan musyrikin, yaitu kafir Quraisy dan suku Arab 

lainnya, yang menganggap diri mereka mengikuti agama Nabi Ibrahim. Dari ayat ini dapat 

dipahami bahwa Nabi Ibrahim adalah orang yang dimuliakan oleh segala pihak, baik orang-

orang Yahudi, Nasrani ataupun musyrikin. Tetapi sayang pendapat mereka itu tidak benar, 

karena Nabi Ibrahim itu tidak beragama seperti agama mereka. Beliau adalah orang Muslim 

yang ikhlas kepada Allah, sedikit pun tidak pernah mempersekutukan-Nya. Nabi juga 

menjelaskan  

أخَْجَ  َٚ ْ٘تٍ لَبيَ  َٚ  ُٓ ُٓ عَجْذِ الْْعٍََْٝ أخَْجشَََٔب اثْ ثَِٕٟ ٠ُٛٔشُُ ثْ ِ حَذَّ ْٓ سَصُٛيِ اللَّّ ْٓ أثَِٟ ٘ش٠َُْشَحَ عَ َّْ أثََب ٠ُٛٔشَُ حَذَّثَُٗ عَ شٌٚ أَ ّْ شَِٟٔ عَ

ِٖ لََ  ذٍ ث١ِذَِ َّّ حَ ُِ اٌَّزِٞ َٔفْشُ  َٚ ُ لَبيَ  َُ أََّٔٗ صٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ َُّ ٠َ صٍََّٝ اللَّّ ٌّٟ ثُ لََ َٔصْشَأِ َٚ  ٌّٞ خِ ٠َُٙٛدِ َِّ ِٖ الُْْ ْٓ ٘زَِ ِِ عُ ثِٟ أحََذٌ  َّ ْٓ ثِبٌَّزِٞ ٠ضَْ ِِ ُْ ٠ؤُْ ٌَ َٚ ُّٛدُ 

ْٓ أصَْحَبةِ إٌَّبسِ  ِِ  َْ ِٗ إلََِّ وَب ٍْذُ ثِ  أسُْصِ

                                                             
15

 Tafsir Al Qur‟an Surat Ali Imron  (3 : 67) Diakses pada  https://risalahmuslim.id/quran/ali-imron/3-67/ 

(Diakses pada 20 Desember 2021, pukul 11.30) 
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Telah menceritakan kepada kami Yunus bin Abdul A'la telah mengabarkan kepada 

kami Ibnu Wahab dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Amru bahwa Abu 

Yunus telah menceritakan kepadanya, dari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di 

tangan-Nya, tidaklah seseorang dari umat ini baik Yahudi dan Nashrani mendengar 

tentangku, kemudian dia meninggal dan tidak beriman dengan agama yang aku diutus 

dengannya, kecuali dia pasti termasuk penghuni neraka." H.R Muslim no. 218
18

 

 

 َُ ٗٗ ٓٗ اصٍََْ ٌَ َٚ  َْ ْٛ ِ ٠جَْغُ
ِٓ اّللّٰ وَشًْ٘ب  افََغ١َْشَ د٠ِْ َّٚ عًب  ْٛ الَْسَْضِ طَ َٚ دِ  ٰٛ ّٰ ْٓ فِٝ اٌضَّ َِ َْ ْٛ ِٗ ٠شُْجَعُ ا١ٌَِْ َّٚ 

Maka mengapa mereka m encari agama yang lain selain agama Allah, padahal apa yang 

di langit dan di bumi berserah diri kepada-Nya, (baik) dengan suka maupun terpaksa, 

dan hanya kepada-Nya mereka dikembalikan? 

 

Tafsir ayat ini ditafsirkan Oleh Muhammad Quraish Shihab dalam tafsir Al Mishbah 

disebutkan bahwa Apakah mereka menginginkan agama lain selain agama Muhammad, yang 

juga merupakan agama seluruh nabi, yaitu satu-satunya agama Allah, Tuhan yang seluruh isi 

langit dan bumi tunduk kepada Nya baik secara sadar maupun secara terpaksa? Secara sadar 

melalui kehendak dan pilihannya sendiri, terpaksa karena diciptakan dan dijadikan demikian. 

Dan, hanya kepada-Nyalah seluruh makhluk akan dikembalikan.
19

 

Sedangkan Tafsir QS. Ali Imran (3) : 83 oleh Kementrian Agama RI menyatakan bahwa 

Allah tidak membenarkan sikap Ahli Kitab, bahkan mencelanya karena mereka itu 

menyeleweng dari kebenaran, setelah kebenaran itu tampak jelas bagi mereka dan mereka tidak 

mau memeluk agama Islam yang datang dari Allah. Allah SWT menegur mereka mengapa 

mereka berbuat demikian, padahal semua langit dan bumi tunduk kepada Allah secara sukarela 

dan takluk kepada ketentuan-Nya. Secara ringkas dapat diterangkan bahwa orang Yahudi itu 

tidak percaya kepada agama yang dibawa Saw, yang akan datang kemudian.
20

  

Dengan tidak percaya kepada Nabi Muhammad berarti mereka tidak percaya kepada 

nabi nabi mereka sendiri; dan berarti mereka mencari agama selain Islam. Sikap mereka itu 

dicela oleh Allah karena apa saja yang ada di langit dan di bumi ini semuanya tunduk dan patuh 

kepada Allah mengapa mereka tidak berbuat demikian? Kemudian Allah menjelaskan bahwa 

kepada Allah kembali semua makhluk, baik orang Yahudi, orang Nasrani, maupun umat-umat 

selain mereka. 

Pada saat itulah mereka akan diberi balasan, sesuai dengan perbuatan mereka di dunia. 

Di dalam ayat ini terdapat ancaman keras bagi orang-orang Ahli Kitab baik orang 

 Yahudi maupun orang Nasrani, karena mereka telah menyeleweng dari kebenaran, serta tidak 

mau mengakui kenabian Muhammad Saw. 

                                                             
18

 https://shareoneayat.com/hadits-muslim-218 
19

 Tafsir QS Ali Imron (3 : 83). Diakses dari  https://risalahmuslim.id/quran/ali-imron/3-83/ (Diakses pada 

20 Desember 2021, pukul 12.00) 

 

 

20
 Ibid 

https://risalahmuslim.id/kamus/muhammad
https://risalahmuslim.id/kamus/ahli-kitab
https://risalahmuslim.id/kamus/yahudi
https://risalahmuslim.id/kamus/muhammad-shallallahu-alaihi-wa-sallam
https://risalahmuslim.id/kamus/yahudi
https://risalahmuslim.id/kamus/nasrani
https://risalahmuslim.id/kamus/ahli-kitab
https://risalahmuslim.id/kamus/yahudi
https://risalahmuslim.id/kamus/nasrani
https://risalahmuslim.id/kamus/muhammad-shallallahu-alaihi-wa-sallam
https://shareoneayat.com/hadits-muslim-218
https://risalahmuslim.id/quran/ali-imron/3-83/


Al-MIKRAJ: Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol. 2 No.2, 2021 

60 

Hadist nabi menyinggung peristiwa ini sebagai berikut 

 ًٌ ٍَ إرِْ طٍََعَ ع١ٍَََْٕب سَجُ ْٛ َٚ صٍََُّ رَادَ ٠َ  ِٗ يِ اللِّ صٍََّٝ اللُّ ع١ٍََْ ْٛ ْٕذَ سَصُ سٌ عِ ْٛ ُٓ جٍُُ ب ٔحَْ َّ َٟ اللُّ عَُْٕٗ أ٠َْضًب لَبيَ : ث١ََْٕ شَ سَضِ َّ ْٓ عُ عَ

 , صٍََُّ َٚ  ِٗ ِّٟ صٍََّٝ اللُّ ع١ٍََْ َّٕب أحََذٌ, حَزَّٝ جٍَشََ إٌَِٝ إٌَّجِ ِِ لََ ٠َعْشِفُُٗ  َٚ فشَِ  ِٗ أثَشَُ اٌضَّ عْشِ, لََ ٠شَُٜ ع١ٍََْ ادِ اٌشَّ َٛ شَذ٠ِْذُ ث١ََبضِ اٌث١َِّبةِ شَذ٠ِْذُ صَ

صٍََُّ :  َٚ  ِٗ يُ اللِّ صٍََّٝ اللُّ ع١ٍََْ ْٛ , فَمَبيَ سَصُ َِ ِٓ الِْصْلََ ْٟ عَ ذُ أَ خْجشِِْٔ َّّ حَ ُِ َٚ لبَيَ : ٠َب   ,ِٗ ِٗ عٍََٝ فَخِز٠َْ ضَعَ وَف١َّْ َٚ َٚ  ,ِٗ ِٗ إٌَِٝ سُوْجَز١َْ فأصَْٕذََ سُوْجز١ََْ 

 ِْ ٌْج١َْذَ إِ رحَُجَّ ا َٚ  , َْ ضَب َِ ََ سَ ْٛ رَصُ َٚ وَبحَ,  َٟ اٌزَّ رؤُْرِ َٚ لََحَ,  ُُ اٌصَّ رم١ُِْ َٚ يُ  اللِّ,  ْٛ ذًا سَصُ َّّ حَ ُِ  َّْ َٚ أَ ْْ لَإَِ ٌََٗ إلََِّ اللُّ  ْْ رَشْٙذََ أَ َُ أَ الَِْصْلََ

 ,ِٗ وُزجُِ َٚ  ,ِٗ لََِىَِزِ َِ َٚ ْْ ثِبلِلِ ,  , لَبيَ : أَ ِْ ب َّ ِٓ الِْ ٠ْ ْٟ عَ لُُٗ. لَبيَ : فَأخَْجشِِْٔ ٠صَُذِّ َٚ ِٗ صَج١ِْلًَ. لَبيَ : صَذَلْذُ. فَعَجِجَْٕب ٌَُٗ ٠َضْئٍَُُٗ  اصْزَطَعْذَ إ١ٌَِْ

 ْْ ْْ رَعْجذَُ اللَّ وَأََّٔهَ رشََاُٖ  فَئِ , لَبيَ : أَ ِْ ِٓ الِْحْضَب ْٟ عَ ِٖ. لَبيَ : صَذَلْذَ. لَبيَ : فَأخَْجشِِْٔ َٚ شَشِّ  ِٖ ٌْمذَْسِ  خ١َْشِ َٓ ثِب ِِ َٚ رؤُْ َِ ا٢خِشِ,  ْٛ َ١ ٌْ ا َٚ  ,ِٗ سُصٍُِ َٚ

بسَارَِٙب, لَبيَ :  َِ ْٓ أَ ْٟ عَ . لَبيَ : فَأخَْجشِِْٔ ًِ بِِ َٓ اٌضَّ ِِ   َُ َْٕٙب ثِأعٍََْ يُ عَ ْٚ ضْؤُ َّ ٌْ ب ا َِ بعَخِ لَبيَ :  ِٓ اٌضَّ ْٟ عَ ُ ٠شََانَ. لَبيَ : فَأخَْجشِِْٔ ْٓ رشََاُٖ فَئَِّٔٗ ُْ رَىُ ٌَ

شُ,  َّ َُّ لَبيَ : ٠َب عُ  ١ًٍِّب, ثُ َِ ْٔطٍََكَ, فٍََجِثْذُ  , ثُ اَ ِْ ١ْٕبَ جُ ٌْ ْٟ ا َْ فِ ْٛ ٌُ َٚ بءِ ٠َزَ طَب ٌْعَبٌَخَ سِعَبءَ اٌشَّ ٌْعُشَاحَ ا ٌْحُفَبحَ ا ْْ رشََٜ ا أَ َٚ خُ سَثَّزََٙب,  َِ ْْ رٍَذَِ الَْ أَ

 ٌُ ضٍِْ ُِ اُٖ  َٚ . سَ ُْ ُْ د٠َِْٕ ىُ ىُ ُّ ُْ ٠عٍَُِّ ًُ أرََبوُ ُ جِجْش٠ِْ . لَبيَ : فَئَِّٔٗ ُُ ٌُُٗ أعٍََْ ْٛ َٚ سَصُ ٍْذُ : اللُّ  بًِِ؟ لُ ِٓ اٌضَّ َِ  ْٞ   أرَذَْسِ

Umar bin Khaththab Radhiyallahu anhu berkata : Suatu ketika, kami (para sahabat) 

duduk di dekat Rasululah Shallallahu „alaihi wa sallam. Tiba-tiba muncul kepada kami 

seorang lelaki mengenakan pakaian yang sangat putih dan rambutnya amat hitam. Tak 

terlihat padanya tanda-tanda bekas perjalanan, dan tak ada seorang pun di antara kami 

yang mengenalnya. Ia segera duduk di hadapan Nabi, lalu lututnya disandarkan kepada 

lutut Nabi dan meletakkan kedua tangannya di atas kedua paha Nabi, kemudian ia 

berkata : “Hai, Muhammad! Beritahukan kepadaku tentang Islam.” Rasulullah 

Shallallahu „alaihi wa sallam menjawab,”Islam adalah, engkau bersaksi tidak ada yang 

berhak diibadahi dengan benar melainkan hanya Allah, dan sesungguhnya Muhammad 

adalah Rasul Allah; menegakkan shalat; menunaikan zakat; berpuasa di bulan 

Ramadhan, dan engkau menunaikan haji ke Baitullah, jika engkau telah mampu 

melakukannya,” lelaki itu berkata,”Engkau benar,” maka kami heran, ia yang bertanya 

ia pula yang membenarkannya. Kemudian ia bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku 

tentang Iman”. Nabi menjawab,”Iman adalah, engkau beriman kepada Allah; 

malaikatNya; kitab-kitabNya; para RasulNya; hari Akhir, dan beriman kepada takdir 

Allah yang baik dan yang buruk,” ia berkata, “Engkau benar.” Dia bertanya lagi: 

“Beritahukan kepadaku tentang ihsan”. Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam 

menjawab,”Hendaklah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihatNya. 

Kalaupun engkau tidak melihatNya, sesungguhnya Dia melihatmu.” Lelaki itu berkata 

lagi : “Beritahukan kepadaku kapan terjadi Kiamat?” Nabi menjawab,”Yang ditanya 

tidaklah lebih tahu daripada yang bertanya.” Dia pun bertanya lagi : “Beritahukan 

kepadaku tentang tanda-tandanya!” Nabi menjawab,”Jika seorang budak wanita telah 

melahirkan tuannya; jika engkau melihat orang yang bertelanjang kaki, tanpa memakai 

baju (miskin papa) serta pengembala kambing telah saling berlomba dalam mendirikan 

bangunan megah yang menjulang tinggi.” Kemudian lelaki tersebut segera pergi. Aku 

pun terdiam, sehingga Nabi bertanya kepadaku : “Wahai, Umar! Tahukah engkau, siapa 

yang bertanya tadi?” Aku menjawab,”Allah dan RasulNya lebih mengetahui,” Beliau 

bersabda,”Dia adalah Jibril yang mengajarkan kalian tentang agama kalian.” [HR 

Muslim, no.8]
21

 

Pada ayat yang lain  

وَث١ِْشٌ  َٚ اۤةُّ  َٚ اٌذَّ َٚ جَشُ  اٌشَّ َٚ ٌْجِجَبيُ  ا َٚ  َُ ْٛ إٌُّ جُ َٚ شُ  َّ ٌْمَ ا َٚ شُ  ّْ اٌشَّ َٚ ْٓ فِٝ الَْسَْضِ  َِ َٚ دِ  ٰٛ ّٰ ْٓ فِٝ اٌضَّ َِ  ٗٗ َ ٠َضْجُ ذُ ٌَ
َّْ اّللّٰ ُْ رشََ اَ اٌََ

ب ٠َشَبۤءُ  َِ  ًُ َ  ٠فَْعَ
َّْ اّللّٰ ٍَۗ اِ ىْشِ ُِّ  ْٓ ِِ  ٗٗ ب ٌَ َّ ُ فَ

ِٓ اّللّٰ ِٙ ُّ٠ ْٓ َِ َٚ  
ٌْعَزَاةُۗ ِٗ ا وَث١ِْشٌ حَكَّ ع١ٍََْ َٚ َٓ إٌَّبسِۗ  ِِّ  
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Tidakkah engkau tahu bahwa siapa yang ada di langit dan siapa yang ada di bumi 

bersujud kepada Allah, juga matahari, bulan, bintang, gunung-gunung, pohon-pohon, 

hewan-hewan yang melata dan banyak di antara manusia? Tetapi banyak (manusia) 

yang pantas mendapatkan azab. Barangsiapa dihinakan Allah, tidak seorang pun yang 

akan memuliakannya. Sungguh, Allah berbuat apa saja yang Dia kehendaki. 

 

Sebagaimana Tafsir QS. Al Hajj (22) : 18. Oleh Muhammad Quraish Shihab dalam 

Tafsir Al Mishbah bahwa Tidak tahukah kamu, wahai orang yang berakal, bahwa apa pun yang 

ada di bumi dan di langit, juga matahari, bulan, bintang-bintang, gunung-gunung, pohon, dan 

binatang, semuanya tunduk di bawah kepengurusan Allah. Setelah itu, sebagian orang ada yang 

beriman kepada Allah dan tunduk kepada ajaran- ajaran-Nya, maka mereka berhak 

mendapatkan surga. Sementara sebagian lainnya tidak beriman dan tidak melaksanakan ajaran-

ajaran-Nya, maka mereka pantas mendapatkan azab dan penghinaan. Barangsiapa yang diusir 

oleh Allah dari kasih sayang-Nya, tidak ada seorang pun yang dapat menghormatinya. Allah 

benar-benar Mahakuasa atas segala sesuatu dan berbuat menurut kehendak-Nya.
22

 

Sedangkan Tafsir QS. Al Hajj (22) : 18 oleh Kementrian Agama RI,  sujud dalam ayat 

ini berarti mengikuti kehendak dan mengikuti hukum-hukum yang telah digariskan dan 

ditetapkan Allah. Dapat pula berarti menghambakan diri, beribadat dan menjalankan segala 

yang diperintahkan Allah dan menjauhi semua yang dilarang. Sujud bila dihubungkan dengan 

makhluk Tuhan selain dari manusia, jin dan malaikat berarti tunduk mengikuti kehendak dan 

hukum-hukum atau kodrat yang ditentukan Allah, mereka tidak dapat lepas dari ketentuan 

ketentuan itu, baik secara sukarela maupun terpaksa. Sedang bagi manusia, jin dan malaikat, 

sujud berarti taat dan patuh kepada hukum-hukum Allah, taat melaksanakan perintah-perintah 

Allah dan menghentikan larangan-larangan-Nya.
23

 

Pada ayat ini Allah menegaskan lagi kekuasaan-Nya terhadap semua makhluk, yaitu 

semua yang di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang- bintang, gunung-gunung, tumbuh-

tumbuhan dan semua binatang melata tunduk dan mengikuti aturan-aturan dan ketentuan-

ketentuan yang diberikan-Nya. Allah menciptakan jagat raya ini dan mengaturnya dengan 

hukum dan ketentuan-Nya. Seperti adanya garis edar pada tiap-tiap planet yang ada di ruang 

angkasa. Tiap-tiap planet mengikuti garis edar yang telah ditentukan. Jika ia keluar dari garis 

edarnya itu maka ia akan berbenturan dengan planet-planet yang lain. Demikian pula tumbuh-

tumbuhan, binatang-binatang tumbuh menjadi besar dan berkembang mengikuti ketentuan-

ketentuan Allah. 

Dalam tafsir al-Maragi disebutkan bahwa dalam ayat ini disebut matahari, bulan, 

bintang-bintang dan sebagainya secara khusus adalah untuk mengingatkan bahwa makhluk-

                                                             
22
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makhluk itu termasuk makhluk yang disembah manusia selain Allah, seperti penduduk Himyar 

menyembah matahari, Bani Kinanah menyembah bulan, bintang Syi‟ra disembah oleh Bani 

Lahm, bintang Surayya disembah oleh orang thayyai, penduduk Mesir kuno menyembah patung 

anak sapi atau burung Ibis. Seakan-akan ayat ini menegaskan bahwa semuanya itu tidak pantas 

disembah karena semuanya itu termasuk makhluk-makhluk Tuhan yang mengikuti kehendak 

dan hukum-hukum Allah. Hanya Allah saja yang berhak disembah. 

Allah menerangkan bahwa banyak manusia yang beriman, taat dan patuh kepada Allah 

dengan benar, karena merasakan kebesaran dan kekuasaan atas diri mereka. Karena itu mereka 

beribadat dengan sungguh-sungguh, melaksanakan semua perintah Allah dan menghentikan 

semua larangan-Nya. 

Mereka melakukan semua perbuatan yang menyebabkan Allah sayang kepada mereka, sehingga 

Allah memberikan pahala dan memuliakan mereka. 

Ada pula manusia yang tidak beriman dengan benar kepada Allah atau tidak mau merasakan 

kebesaran dan kekuasaan-Nya, ia melakukan perbuatan-perbuatan yang menyebabkan Allah 

marah kepadanya, karena itu mereka pantas mendapat kemurkaan dan kehinaan dari Allah. 

Siapa yang mendapat kehinaan dan murka Allah akan masuk neraka, tidak ada seorang pun 

yang dapat membela dan melepaskannya dari azab Allah, karena segala kekuasaan berada di 

tangan Allah. Sebaliknya Allah memuliakan orang yang beriman dengan benar, berbuat baik, 

Allah akan memasukkan mereka ke dalam surga. 

Sedangkan dalam sebuah hadist dijelaskan:  

 ْٓ ْٕذَُٖ  أثَِٟ ٘ش٠َُْشَحَ  عَ َٛ عِ ِٗ فَُٙ ٍْكَ وَزَتَ فِٟ وِزَبثِ ٌْخَ ُ ا ب خٍََكَ اللَّّ َّّ َُ لَبيَ ٌَ صٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ َّٟ صٍََّٝ اللَّّ َّْ إٌَّجِ زِٟ  أَ َّ َّْ سَحْ ٌْعَشْطِ إِ قَ ا ْٛ فَ

 رَغٍِْتُ غَضَجِٟ )سٚاٖ اٌّضٍُ(

Artinya : 

Dari Abu Hurairah ra. “Bahwa Nabi Saw bersabda: Ketika Allah SWT menyelesaikan 

ciptaan, dia memutuskan dalam ketetapannya atas diri-Nya sehingga keputusan itu ada 

disisi-Nya: Sesungguhnya rahmatKu akan mengatasi/mengalahkan amarah-Ku “( HR 

Imam Muslim) 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka relevansi ayat-ayat QS As-Syura(42):13;  QS Ali 

Imron (3) : 19,67, 83;  QS Al Hajj (22) : 18 dengan arti Islam adalah :  

1. Dalam QS As-Syura(42):13 Allah menerangkan bahwa Dia telah mensyariatkan agama 

kepada Muhammad Saw dan kaumnya sebagaimana Dia telah mewasiatkan pula kepada Nuh 

dan nabi-nabi yang datang sesudahnya yaitu Ibrahim, Musa dan Isa. Syariat yang diwasiatkan 

kepada Nabi Muhammad Saw dan nabi-nabi sebelumnya memiliki kesamaan dalam pokok-

pokok akidah seperti keimanan kepada Allah, risalah kenabian dan keyakinan adanya hari 

pembalasan atau hari Kiamat. 

2. QS Ali Imron (3) : 19 menerangkan bahwa agama yang diakui Allah hanyalah agama Islam, 

agama tauhid, agama yang mengesakan Allah. Dia menerangkan bahwasanya agama yang 

sah di sisi Allah hanyalah Islam. Semua agama dan syariat yang dibawa nabi-nabi terdahulu 

intinya satu, ialah "Islam", yaitu berserah diri kepada Allah Yang Maha Esa, menjunjung 

tinggi perintah-perintah-Nya dan berendah diri kepada-Nya, walaupun syariat-syariat itu 

berbeda di dalam beberapa kewajiban ibadah dan lain-lain. 
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3. QS Ali Imron (3) : 67 menerangkan jawaban bagi perdebatan orang-orang Yahudi dan 

Nasrani mengenai agama Nabi Ibrahim as tidak memeluk agama Nasrani dan tidak pula 

pemeluk agama Yahudi akan tetapi Nabi Ibrahim itu seorang yang taat kepada Allah, tetap 

berpegang kepada petunjuk Tuhan serta tunduk dan taat kepada segala yang diperintahkan 

Nya. 

4. QS Ali Imron (3) : 83 menerangkan  makna Islam dalam bahasa yakni  Al- Istislam 

(berserah diri). Al istislam juga memiliki huruf dasar yang sama dengan "Islam", yaitu Sin, 

Lam, dan Mim. Sehingga Al istislam atau berserah diri merupakan makna lain dari Islam 

secara bahasa.  

5. QS Al Hajj (22) : 18 Allah menegaskan lagi kekuasaan-Nya terhadap semua makhluk, yaitu 

semua yang di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang- bintang, gunung-gunung, tumbuh-

tumbuhan dan semua binatang melata tunduk dan mengikuti aturan-aturan dan ketentuan-

ketentuan yang diberikan-Nya. Allah menciptakan jagat raya ini dan mengaturnya dengan 

hukum dan ketentuan-Nya. 

Kesimpulan  

Al Islam secara etimologi berarti tunduk. Kata “Islam” berasal dari: salima yang artinya 

selamat. Dari kata itu terbentuk aslama yang artinya menyerahkan diri atau tunduk dan patuh. 

Sedangkan Dalam QS As-Syura(42):13 Allah menerangkan bahwa Dia telah 

mensyariatkan agama kepada Muhammad Saw dan kaumnya sebagaimana Dia telah 

mewasiatkan pula kepada Nuh dan nabi-nabi yang datang sesudahnya yaitu Ibrahim, Musa dan 

Isa. Kemudian QS Ali Imron (3) : 19 menerangkan bahwa agama yang diakui Allah hanyalah 

agama Islam, agama tauhid, agama yang mengesakan Allah. Dia menerangkan bahwasanya 

agama yang sah di sisi Allah hanyalah Islam. Semua agama dan syariat yang dibawa nabi-nabi 

terdahulu intinya satu, ialah "Islam", yaitu berserah diri kepada Allah Yang Maha Esa, 

menjunjung tinggi perintah-perintah-Nya dan berendah diri kepada-Nya, walaupun syariat-

syariat itu berbeda di dalam beberapa kewajiban ibadah dan lain-lain. 

Dalam QS Ali Imron (3) : 67 menerangkan jawaban bagi perdebatan orang-orang Yahudi 

dan Nasrani mengenai agama Nabi Ibrahim as tidak memeluk agama Nasrani dan tidak pula 

pemeluk agama Yahudi akan tetapi Nabi Ibrahim itu seorang yang taat kepada Allah, tetap 

berpegang kepada petunjuk Tuhan serta tunduk dan taat kepada segala yang diperintahkan Nya. 

Pada penjelasan QS Ali Imron (3) : 83 menerangkan  makna Islam dalam bahasa yakni  Al- 

Istislam (berserah diri). Al istislam juga memiliki huruf dasar yang sama dengan "Islam", yaitu Sin, 

Lam, dan Mim. Sehingga Al istislam atau berserah diri merupakan makna lain dari Islam secara bahasa. 

Dikuatkan dengan QS Al Hajj (22) : 18 Allah menegaskan lagi kekuasaan-Nya terhadap semua makhluk, 

yaitu semua yang di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang- bintang, gunung-gunung, tumbuh-

tumbuhan dan semua binatang melata tunduk dan mengikuti aturan-aturan dan ketentuan-ketentuan yang 

diberikan-Nya. Allah menciptakan jagat raya ini dan mengaturnya dengan hukum dan ketentuan-Nya 
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